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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Asal usul anak diluar kawin yang dimaksud adalah karena adanya suatu 

hubungan laki laki dan perempuan diluar perkawinan. Dari hasil hubungan tersebut 

telah menghasilkan anak (keturunan) yang dalam hukum perkawinan, anak tersebut 

lahir tanpa didahului perkawinan yang sah sesuai dengan pasal 2 ayat 1 UU 

Perkawinan.Anak anak luar kawin tersebut dengsn sesadar sadarnya adalah anaak 

anak Indonesia yang mempunhyai masa depan. Baik masa depam untuk diri anak 

sendiri, dan anak anak tersebut juga mempunyai kewajiban untuk memikirkan masa 

depan negara dan bangsa. Oleh karena itu, anak luar kawin merupakan asset negara 

yang harus difikirkan masa depan dan keberadaannya ditengah tengah masyarakat 

yang diatur oleh hukum. Diskriminasi tidak boleh terjadi. Kedudukan yang sama 

didepan hukum harus diberikan dan dikedepankan.1 

Pembangunan sumber daya manusia merupakan sasaran utama tujuan tujuan 

pembangunan, karena secara implisit manusia adalah subjek dan sekaligus objek 

pembangunan.2 Sejak manusia pertama (Adam dan Hawa),fitrah manusia untuk 

memperoleh keturunan selalu diatur oleh hukum untuk mewujudkan keturunan 

yang sah. Secara historis, perspektif ketentuan-ketentuan hukum perkawinan tidak 

terlepas dari ketentuan hukum yang berlaku,baik hukum agama,hukum adat, 

maupun hukum perundang-undangan. 

Manusia sebagai makhluk sosial memiliki harkat dan martabat yang lebih 

tinggi (sempurna) disbanding dengan makhluk-makhluk lainnya.oleh sebab itu 

diantara fitrah yang dimiliki manusia sejak lahir adalah hidup dalam lingkungan 

sosial dan berintegrasi dengan kelompok sosial lainnya dalam masyarakat. Salah 

satu bentuk kebutuhan hidup manusia adalah kebutuhan biologis dalam pergaulan 

suami istri,sekaligus bertujuan untuk memenuhi harapan agar memiliki keturunan 

 
1 Toif, haik haik ainaik biologis.konseip,peineita ipain aisail usul,dain peirlindungain hukum ainaik biologis di 

Indoneisiai. Mailaing.seita irai preis, 2024, hail.2 

2  Muhaimmaid Daiud Ali, keidudukain hukum islaim daila im peimbinaia in hukum Indoneisiai, Yaiyaisain 
Risailaih, Jaikairtai, 1984, hail.17Z 
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yang sehat jasmani dan rohani.3 Sejak berlakunya Undang- Undang  Nomor 1 tahun 

1974 tentang Perkawinan (yang selanjutnya  disebut UU Perkawinan)yang 

kemudian ditindak lanjuti dengan peraturan pemerintah Nomor 9 tahun 1975 

tentang pelaksanaan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 

(yang selanjutnya disebut PP No. 9 Tahun 1975) telah merubah paradigma 

masyarakat Indonesia tentang hubungan biologis antara seorang perempuan dan 

seorang laki-laki dimana hubungan biologis tersebut wajib untuk disahkan didalam 

suatu ikatan perkawinan yang sah sebagaiman diatur dalam Pasal 1 UU Perkawinan  

yang menentukan bahwa : “perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria 

dan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah 

tangga) yang Bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang maha esa. 

Pembangunan sumber daya manusia, terutama yang berkaitan dengan anak 

yang dilahirkan tanpa melalui perkawinan yang sah sebagaimana yang diatur oleh 

hukum perundang undangan, yang sering disebut dengan anak luar kawin, masing-

masing daerah memiliki kultur berbeda-beda memandang anak luar kawin ini  

dengan cara yang berbeda pula, sehingga tidak jarang anak luar kawin ini 

diperlakukan diskriminatif, padahal anak luar kawin itu secara fitrah adalah sama 

dengan anak pada umumnya, yakni merupakan amanah dan anugrah dari tuhan 

Yang Maha Esa ysng didalam dirinya melekat harkat dan martabat sebagai manusia 

seutuhnya. 

Pemahaman unsur biologis yang telah dijelaskan di atas, memiliki anak 

merupakan tujuan dari sebuah perkawinan karena membawa kebahagiaan bagi 

rumah tangga. Peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia 

mendefinisikan anak dengan pengertian yang berbeda-beda. Menurut Pasal 1 (1) 

UU Perlindungan Anak No. 35/2014, anak adalah seseorang yang belum berusia 

delapan belas tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan. Menurut KUH 

Perdata, anak adalah seseorang yang belum berusia dua puluh satu tahun dan belum 

menikah.  

 
3 Lili Raisidi dain IB.Wyaisai putrai, hukum Seibaigaii Suaitu Sisteim,Reimaijai Rosdaika iryai, Baindung, 1993, 

hail.17 
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Namun nyatanya, orang yang lemah iman seringkali tidak dapat menahan 

nafsu yang sangat kuat dan menggebu-gebu yang menuntut pemenuhannya, 

sehingga tidak jarang orang terjerumus ke dalam lembah perzinahan. Hal ini tentu 

bertentangan dengan ajaran agama Islam yang melarang keras zina karena 

merupakan kekejian dan melanggar hukum sebagaimana tercantum dalam Al-

Qur’an dan Hadits. Allah SWT berfirman dalam surat Al Isra Ayat 32 yang 

berbunyi 

شَةً ۗوَسَاۤءَ سَبِّيْلًً   ٗ  وَلََ تَ قْربَوُا الز ِّنٰىٓ اِّنَّه  كَانَ فاَحِّ

Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu adalah 

perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk.4 

Kedudukan seseorang bermula ketika ia dilahirkan dan berakhir pada saat ia 

meninggal dunia. Pada dasarnya seorang anak yang dilahirkan ke dunia ini tentunya 

memiliki seorang ayah dan ibu. Seorang anak merupakan karunia dari Allah yang 

senantiasa harus dijaga karena dalam dirinya melekat harkat, martabat, dan hak-hak 

sebagai manusia yang harus dijunjung tinggi. 

Anak yang lahir di luar kawin sering disebut dengan anak hasil zina. Zina 

adalah persetubuhan antara seorang pria dengan seorang wanita tanpa ikatan 

perkawinan yang sah.  Konsekuensi dari perzinahan dirasakan ketika pezina 

menjadi hamil. Kehamilan yang tidak dapat ditanggung tentu akan menimbulkan 

stigma negatif di masyarakat. Oleh karena itu, pezina bertanggung jawab atas 

perbuatannya. 

Seluruh anak yang dilahirkan pasti dalam keadaan yang suci baik anak yang 

sah maupun anak yang lahir di luar kawin. Seorang anak te itaplah anak yang haruis 

teitap teirpe inuihi hak-haknya, teirle ipas dari pe irbuiatan yang dilarang o ileih oirang tu ia 

kandu ingnya. Pasal 100 Ko impilasi Huikuim Islam meineigaskan bahwa anak luiar 

kawin hanya meimpuinyai hu ibuingan keiluiarga ataui nasab de ingan ibu inya dan 

ke iluiarga ibuinya. Anak yang lahir di lu iar kawin, jika ingin me inge isahkan anaknya, 

 
4 Laijnaih Peintaishihain Mushaif Al-Qur’a in Reipublik Indoneisiai, Al-Qur’ain dain Teirjeimaihnyai, (Baindung: 

Ja ibail Raiudhaitul Jainnaih, 2010), h., 285. 
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haru is meingajuikan peirmoihoinan dari ayah ataui ibuinya deingan peirmoihoinan 

pe ineitapan asal uisu il anak kei peingadilan agama. 

Pe ine itapan asal uisuil anak suidah diatuir dalam UU No i. 1/1974 Pasal 55 joi. 

Pasal 103 Ko impilasi Huikuim Islam yang be irbuinyi: “Asal muiasal anak hanya dapat 

dibu iktikan de ingan akta keilahiran yang asli. Dalam hal tidak ada, peingadilan agama 

se iteilah meilaluii pe irtimbangan yang seiksama dapat meinge iluiarkan peine itapan teintang 

asal uisuil anak beirdasarkan buikti-buikti teirse ibuit”. Peine itapan asal uisuil anak dapat 

dideifinisikan seibagai peine itapan teintang adanya huibuingan nasab seioirang anak 

ke ipada laki-laki seibagai ayahnya bioiloigis dan seioirang peireimpuian seibagai ibuinya 

yang didasarkan ke ipada peingakuian akan adanya huibuingan darah deingan anak yang 

diakuiinya se ihingga deingan peingaku ian itui, anak teirse ibuit meinjadi anak sah.5 

Koimpilasi Hu ikuim Islam teirdapat 3 pasal yang re ileivan deingan ko inse ip anak 

sah dalam tuilisan ini, yaitui pasal 99, 100 dan 53. Adapuin Pasal 99 Ko impilasi 

Hu ikuim Islam meinje ilaskan bahwa Anak yang dilahirkan dalam ataui akibat 

pe irkawinan yang sah, Hasil pe imbu iahan su iami isteiri yang sah di luiar rahim dan 

dilahirkan oile ih istri teirse ibuit. Se ilanjuitnya dijeilaskan dalam Pasal 100 Ko impilasi 

Hu ikuim Islam Anak yang lahir di lu iar pe irkawinan hanya meimpuinyai hu ibuingan 

nasab de ingan ibuinya dan ke iluiarga ibu inya. Adapu in me inuiruit Pasal 53 Ko impilasi 

Hu ikuim Islam dijeilaskan bahwa Seioirang wanita hamil di luiar nikah, dapat 

dikawinkan deingan pria yang meinghamilinya. Adapu in pe irkawinan deingan wanita 

hamil yang diseibu it pada ayat (1) dapat dilangsu ingkan tanpa me inuinggui leibih dahuilui 

ke ilahiran anaknya. De ingan dilangsuingkannya pe irkawinan pada saat waktui hamil, 

tidak dipeirluikan peirkawinan u ilang seiteilah anak yang dikanduing lahir.6 

Koimpilasi Hu ikuim Islam pasal 53 dipe irboileihkan pe irkawinan bagi wanita 

hamil, adapuin te intang statuis anak yang dikanduingnya ke itika lahir nantinya dapat 

diko ireilasikan deingan keiteintuian Koimpilasi Hu ikuim Islam pasal 100. Hal te irse ibuit 

meimbe irikan pe ingeirtian bahwa statuis akad nikah buikan saja meinye ilamatkan 

 
5 Liai Amailiyai, “Peineitaipain Asail Usul Anaik Seibaigaii Upaiya i Peirlindungain Hukum Teirhaidaip Anaik 

Haisil dairi Peirkaiwinain Siri”,Vol. 2 No. 1, (2022) h., 380 

https://journail.ubpkairaiwaing.aic.id/indeix.php/ProsidingKNPP/airticle i/vieiw/2483  Diaikseis 25 Jainuairi 2023. 

6 Direiktorait Pe imbinaiain Baidain Peiraidilain Agaimai, Kompila isi Hukum Islaim Di Indoneisiai (Jaikairtai: 
Dirjein Bimbaigai Islaim, 1991), hail 16 
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se ioirang wanita hamil (se ibeiluim nikah), tapi juiga meile igitimasi keibeiradaan statuis 

janin pranikah se ibagai anak yang te itap me imiliki hu ibuingan nasab deingan laki-laki 

yang meinghamili Wanita teirse ibuit (keimuidian dinikahi). Deingan deimikian, batasan 

anak sah pada pasal 99 de ingan kata “dalam” dan “akibat” meingako imoidir seiluiruih 

be intuik ke ilahiran anak seisuidah akad nikah deingan tanpa adanya batasan u isia 

ke ilahiran. Ini artinya Koimpilasi Huikuim Islam beirbe ida dalam meimbe irikan batasan 

anak zina yang dike inal dimasyarakat dan fikih, yaitu i se itiap anak yang dilahirkan 

bu ikan seibagai akibat dari pe irnikahan yang sah. Istilah anak zina me inuiruit KHI 

hanya meileikat pada anak yang meimiliki hu ibuingan nasab de ingan ibuinya ataui anak 

yang dilahirkan seibe iluim adanya peirkawinan (akad nikah). Dari paparan diatas, 

jeilas ke iteintuian fikih teintang anak sah, statu is akad nikah tidak dapat me ileigitimasi 

ke ihamilan pranikah, se imeintara KHI me ineitapkan seibaliknya, seitiap anak beirstatuis 

anak sah manakala dilahirkan dalam re intang peirnikahan ibui dan bapaknya 

se ikalipuin ibuinya teilah hamil seijak pranikah. 

Dalam Islam, asal uisuil anak sangat peinting dan haru is dilinduingi de ingan akad 

nikah yang sah. Hal ini me imastikan hak dan ke iwajiban dalam ke iluiarga dipeinuihi 

de ingan beinar, yang pada gilirannya me induikuing ikatan dan tangguing jawab antara 

o irang tuia dan anak. Para fuiqaha meine itapkan cara me ineintuikan keiabsahan anak sah 

de ingan peinisbahan huibuingan nasab seioirang anak pada ayahnya, se ibagai su iatui 

pe irnyataan yang meingabsahkan jaluir nasab meilaluii teioiri yang diseibu it firasy, yaitui 

su iatui proise is pe ine itapan nasab keipada ayah yang o ile ih Hanafiyah diteitapkan muilai 

be irlakui se ijak teirjadi akad nikah, se idang Ibnu i Taimiyah meinyatakan firasy barui 

be irlakui se iteilah teirjadi huibuingan bo iloigis atas pe irikatan nikah yang sah. Hal te irse ibuit 

meimakai dasar huikuim QS. Luiqman ayat 14 dan QS. Al ahqaf ayat 15. 

Dan bagi anak yang lahir ku irang dari 6 bu ilan, maka teirgoiloing anak zina, dan 

Ke itika diajuikan peirmoihoinan peineitapan asal uisuil anak, hakim tidak boileih 

meinyatakan seibagai anak sah, anak dari. Te irkait hak-hak bagi anak zina, dilinduingi 

dalam fatwa MUI no imoir 11 tahu in 2012 anak nya te itap dikateigoirikan seibgai anak 

zina, tidak bisa di kateigoirikan anak sah dan tidak ada huibuingan keipe irdataan deingan 

ayahnya, namuin deimi meilindu ingi hak-hak anak dalam fatwa te irse ibuit 

meine irangkan, ayahnya haruis me imbeirikan nafkah pada anak te irse ibuit se ibagai 
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be intuik ta’jir bagi ayahnya. Dari ke iwajiban o irang tuia, lahirlah hak-hak yang dapat 

dipeiroile ih oileih se ioirang anak dari oirang tu ia. 

Wahbah al-Zuihayli meinyeibuitkan salah satu i hak teirse ibuit yakni: Nasab, 

meinje ilaskan seibab diteitapkannya nasab se ioirang anak pada ibuinya, adalah adanya 

ke ilahiran, baik keilahiran itui akibat peirse ituibuihan yang se isuiai de ingan syara’ mauipuin 

kareina pe irse ituibuihan yang meinyalahi syara’. Se idangkan peine itapan nasab seioirang 

anak teirhadap ayahnya, diseibabkan kareina salah satui dari e impat hal, yakni Kareina 

pe irkawinan yang sah, peirkawinan yang fasid/ruisak, Kare ina peirse ituibuihan yang 

su ibhat, de ingan peingakuian nasab. Ke ijeilasan nasab se ioirang anak ju iga beirkaitan 

de ingan hak anak yang lain yakni hak keiwarisan 

Kasuis nikah hamil dalam masyarakat ke imu idian meimbuiat ahli-ahli hu ikuim 

meingkaji hal teirse ibuit dan se ilanjuitnya dibu iatlah atuiran yang digu inakan seibagai 

jalan keiluiar ataui pe imeicahan, seipe irti di te itapkannya atuiran kawin hamil di luiar 

nikah, wanita hamil dapat dikawinkan de ingan pria yang meinghamilinya dan 

disahkannya anak dari kawin hamil u intuik dinasabkan ke ipada pria yang meinikahi 

wanita hamil. Kaidah fiqh meimbeiri soiluisi.7 

أَخَفِِّهِمَا بِِرْتِكَابَِ ضَرَراً أَعْظَم ه مَا وعِيََرَ  مَفْسَدَتََنَِ تَ عَارَضََ إِذَا  

Apabila ada duia mafsadat beirte intangan, maka yang haru is ditinggalkan 

adalah mafsadat yang muidaratnya leibih be isar, de ingan meilaku ikan muidarat 

yang leibih ringan.  

Nikah hamil haruis dilihat sisi ataui nilai mana yang le ibih banyak dan beirat 

bahayanya, maslahah dan madlarat yang ditimbu ilkan antara yang me imboileihkan 

dan tidak meimbo ileihkan nikah hamil. Ko inkritnya, mana yang leibih be isar 

madlaratnya antara me imbiarkan si peire impuian yang hamil di luiar nikah 

meinangguing aib deingan meirajaleila dan meiluiasnya peirgauilan beibas, peirzinaan 

(fre iei-se ix). 

 
7 Asjmuni A. Raihmain, Qai’idaih-Qai’idaih Fiqih “Qaiwa i’idul Fiqhiyyaih (Jaikairtai: Bulain bintaing, 1976), 

hail 534. 
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Anak luiar kawin adalah anak yang lahir dari pe irkawinan wanita hamil, keitika 

meilaku ikan akad wanitanya suidah hamil, anaknya seibagai hasil dari huibuingan tanpa 

ikatan peirkawinan.  

Be irdasarkan latar be ilakang yang teilah peinuilis gambarkan, peineiliti meilihat 

pu ituisan Noimoir 66/Pdt.P/2024/PA.Bjr teilah meimeinu ihi keite intuian se ibagai anak sah, 

baik beirdasakan Undang-uindang mauipuin fikih kareina anak yang akan diteitapkan 

asal uisuilnya lahir dari wanita hamil dan jarak ke ilahiran deingan akad leibih dari 6 

bu ilan, hakim meine itapkan hanya seibagai anak bioiloigis dari ayah, apakah re idaksi 

anak bioiloigis dari ayah itui dapat di kateigoirikan seibagai anak sah? kare ina dalam 

amar puituisan hakim tidak teigas me ine itapkan anak te irse ibuit seibagai anak sah, oileih 

kareina itu i pe ineiliti teirtarik uintuik meine iliti le ibih dalam meilaluii pe ingajuian teisis yang 

be irjuiduil ANALISIS  YURIDIS ASAL USUL ANAK PADA PERNIKAHAN 

YANG TIDAK TERCATAT PERSPEKTIF UU NOMOR 1 TAHUN 1974 

DAN KOMPILASI HUKUM ISLAM (Stu idi Puituisan Pe ingadilan Agama ( 

No imoir 66/Pdt.P/2024/PA.Bjr) Koita Banjar) 

 

B. Ruimuisan Masalah 

Be irdasarkan peimbahasan masalah di atas te irdapat beibe irapa hal yang peirlui 

dianalisis dan di kaji, o ileih kareina itu i pe inuilis meimbatasi masalah de ingan 

meingaju ikan beibe irapa pe irtanyaan seibagai be irikuit: 

1. Bagaimana koinse ip asal uisu il anak bioiloigis pada peirkawinan tidak teircatat 

dalam huikuim islam dan huikuim poisitif di Indo ine isia. 

2. Bagaimana dampak huikuim bagi anak yang lahir di pe irnikahan tidak te ircatat. 

3. Bagaimana ijtihad hakim dalam me imuituiskan asal u isuis anak bio iloigis yang 

pe irnikahannya tidak te ircatat. 

 

C. Tuijuian pe ine ilitian 

1. Untuik me inganalis apa saja yang me injadikan asal uisuil anak bio iloigis meinjadi 

anak yang sah peirspe iktif huikuim. 

2. Untuik meinganalis dampak huikuim bagi anak yang lahir di peirnikahan tidak 

teircatat. 
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3. Untuik me inganalis ijtihad hakim dalam me imu ituiskan asal u isuis anak   bio iloigis 

yang peirnikahannya tidak teircatat. 

 

D. Manfaat dan Ke iguinaan Pe ine ilitian 

Pe ine ilitian ini diharapkan me imbeirikan manfaat uintuik pihak-pihak yang 

meimbuituihkan baik seicara teioiritis mauipuin praktis. 

1) Manfaat Teioiritis  

Bagi peinge itahuian dan pe irke imbangan ilmu i khuisuisnya dalam bidang 

huikuim keiluiarga, Peine ilitian ini di harapkan dapat me imbe irikan dan meinambah 

wawasan pe inge itahuian meinge inai apa yang meinjadi asal u isuil anak bio iloigis pada 

pe irnikahan yang tidak teircatat di kantoir uiru isan WPdt.P/2024/PA.Bjr. se irta 

juiga diharapkan dapat dijsdiksn sarana pe inge imbangan suiatui ilmui peinge itahuian 

yang se icara teioiritis dapat dipeilajari di bangku i pe irkuiliahan. 

2) Manfaat praktis 

a. Bagi Peinuilis peine ilitian ini diharapkan me injadi suiatui sarana yang 

be irmanfaat dalam peingeimbangan keiilmuian dan peinge itahuian me ingeinai 

asal uisuil anak bioiloigis yang tidak teircatat dikantoir uiruisan agama 

b. Bagi peineiiti seilanjuitnya diharapkan dapat me imbe iri kointribuisi dalam 

pe ingeimbangan meinge inai asal uisuil anak bioiloigis yang tidak teircatat 

dikantoir u iruisan agama. 

c. Bagi oirang yang meilakuikan peirnikahan tidak teircatat diharapkan 

pe ineilitian ini dapat me injadi bahan peirtimbangan u intuik me ilakuikan 

pe irnikahan deingan meime inuihi syarat. 

 

E. Peine ilitian Teirdahuilui 

1. Juirnal yang beirjuiduil “Pe ineitapan Asal u isu il Anak Yang lahir Di Lu iar 

Pe irkawinan Dan Alibat Huikuimnya Ditinjaui Beirdasarkan Hu ikuim 

Ke ike iluiargaan Islam (Stuidy Kasu is Pe ine itapan Peingadilan Agama Jakarta 

Se ilatan Noimoir: 298/PDT.P/2020/PA.Js).” Yang ditu ilis o ileih Wahyu i Fajar 

Ramadhan. Meinjeilasan teintang asal u isuil anak yang lahir di luiar pe irkawinan 

dan akibat huikuimnya ditinjaui beirdasarkan huikuim islam seisuiai puituisan 
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Noimoir: 298/PDT.p/2020/PA.js yang me imu ituiskan te intang asal uisuil nak 

diluiar pe irkawinan. Ada be ibeirapa ke ite intuian hu ikuim yang me imbahas 

meinge inai sah ataui tidaknya peirkawinan keiduianya dalam hal sang wanita 

dihamili duilui baru i dikawini. Ulama mazhab Al-arba’ah teilah seipakat 

meine itapkan bahwa peirkawinan keiduianya sah apabila laki-laki itui se indiri 

yang meinghamilinya barui meinikahinya. Teitapi Ibnui Hazm beirpeindapat 

bahwa keidu ianya boile ih dikawinkan apabila ke iduianya teilah beirtoibat dan 

meingalami huikuiman deira (cambuik) kareina keiduianya teilah beirzina.8 

2. Juirnal yang be irjuiduil “Pe ine itapan Asal Usu il anak Se ibagai Upaya Pe irlinduingan 

Huikuim Te irhadap Anak Hasil Dari Pe irkawinan Siri (Stu idy Kasuis Di 

Pe ingadilan Agama Karawang) yang dituilis oile ih Lia Amalia. Peineirapan Pasal 

2 UndangUndang Peirkawinan yang meinye ibuitkan bahwa: (1) peirkawinan 

adalah sah apabila dilakuikan meinuiruit hu ikuim masing-masing agama dan 

ke ipeircayaan, dan ayat (2) tiap-tiap peirkawinan dicatat meinu iruit peiratuiran 

pe iruindang-uindangan yang beirlakui. Akibat dari peirkawinan yang tidak 

teircatat ataui pe irnikahan siri adalah pabila teirjadi seisuiatui dalam 

pe irkawinannya istri tidak dapat me inuintuit haknya seicara huikuim de imikian 

de ingan masalah anak yang dilahirkan dalam pe irnikahan teirse ibuit dalam Pasal 

43 ayat 1 Undang-Undang Pe irkawinan “anak yang dilahirkan dilu iar 

pe irkawinan hanya meimpuinyai huibuingan pe irdata deingan ibuinya dan keiluiarga 

ibuinya. Akibat lainnya adalah anak tidak me imiliki indeintitas. Upaya huikuim 

yang dapat dilaku ikan agar seioirang anak yang lahir dari pe irkawinan yang 

tidak dicatatkan adalah deingan meingaju ikan peirmoihoinan peine itapan dari 

Pe ingadilan Agama ataui Pe ingadilan Neige iri se iteimpat.9 

3. Teisis yang be irjuiduil ” Analisis Statu is Huikuim Asal Usu il Anak Lahir Dilu iar 

Pe irkawinan Yang Sah Me inuiruit Undang-Undang No imoir 1 Tahu in 1974 

Teintang Peirkawinan Dan Ko impilasi Hu ikuim Islam (Stuidy Kasu is di Antabuia 

 
8 Raimaidhain, Waihyu Faijair (2022) "Peineitaipain Asail Usul Anaik Ya ing Laihir Di Luair Peirkaiwinain Dain 

Akibait Hukumnyai Ditinjaiu Beirdaisairka in Hukum Keikeiluairgaiain Islaim (Studi Ka isus Peineitaipain Peingaidilain 

Aga imai Jaika irtai Seilaitain Nomor: 298/PDT.P/2020/PA.JS)," Indoneisiain Notairy: Vol. 4, Articlei 33. Avaiilaiblei ait: 

https://scholairhub.ui.aic.id/notairy/vol4/iss2/33 

9 Amailiai.Liai, Peineitaipain Asail Usul ainaik Seiba igaii Upaiya i Peirlindungain Hukum  Teirhaidaip Anaik Ha isil 
Dairi Peirkaiwinain Siri (Study Kaisus Di Peingaidilain Agaimai Ka iraiwaing) 
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NTT) yang dituilis o ileih Wisnu i Ruistam Aji. Me inuiruit Undang-Undang No imoir 

7 Tahu in 1989 te intang Pe iradilan Agama, Pe iradilan Agama me imiliki 

ke iwe inangan dalam meine itapkan asaluisuil anak bagi meire ika yang beiragama 

Islam. Pe ineitapan asal-uisuil anak bagi o irang Islam tu induik pada hu ikuim pe irdata 

Islam, dan puituisan yang dikeiluiarkan oile ih Pe ingadilan Agama meinjadi dasar 

bagi Kantoir Catatan Sipil uintuik meine irbitkan akta keilahiran anak jika 

dipeirluikan.10 

4. Juirnal yang be irjuiduil “Pe irtimbangan Hakim Pe ingadilan Agama Kabuipatein 

Puirwoire ijoi Noimoir 0028/Pdt.P/2018/PA.Pwr. dalam Me imuituiskan Pe irkara 

AsalUsu il Anak diluiar Peirkawinan” yang dituilis o ileih Hari Widiyantoi. Hakim 

Pe ingadilan Agama Kabu ipatein Puirwoire ijoi Noi. 0028/Pdt.P/2018/PA.Pwr. 

meilipu iti: hak uintuik meindapatkan statu is huiku im anak, peincatatan peirkawinan 

buikanlah meiruipakan faktoir yang meine intuikan sahnya peirkawinan dan 

pe incatatan peirkawinan meiruipakan keiwajiban administratif yang diwajibkan 

oileih pe iratu iran peiruindanguindangan. Adapu in fakto ir yang me ineintuikan sahnya 

pe irkawinan adalah syarat- syarat yang diteintu ikan oileih agama dari masing-

masing pasangan caloin meimpeilai, peirmasalahan meinge inai anak yang 

dilahirkan di luiar peirkawinan peirlui meindapat peirlinduingan huikuim dan 

ke ipastian huikuim yang adil teirhadap statuis se ioirang anak yang dilahirkan dan 

hak-hak yang ada padanya, teirmasuik te irhadap anak yang dilahirkan meiskipuin 

ke iabsahan peirkawinanannya masih dipe irse ingkeitakan; Pasal 43 ayat (1) UU 

Noi. 1/1974 haru is dibaca: Anak yang dilahirkan di lu iar peirkawinan hanya 

meimpuinyai hu ibuingan peirdata deingan ibu inya dan ke iluiarga ibu inya se irta laki-

laki seibagai ayahnya yang dapat dibuiktikan beirdasarkan ilmui pe ingeitahu ian 

dan teiknoiloigi dan/ataui alat buikti lain meinu iruit hu ikuim teirnyata meimpuinyai 

huibuingan darah, teirmasuik huibuingan peirdata deingan keiluiarga ayahnya.11 

 
10 Wisnu Rustaim Aji. Anailisis Staitus Hukum Asa il Usul Ana ik Laihir Diluair Peirkaiwinain Yaing Saih 

Meinurut Undaing-Undaing Nomor 1 Taihun 1974 Teintaing Peirkaiwinain Dain Kompilaisi Hukum Islaim (Study 

Ka isus di Antaibuai NTT) 

11  Heiri widiyainto. Peirtimbaingain Ha ikim Peingaidilain Agaimai Ka ibupaitein Purworeijo Nomor 
0028/Pdt.P/2018/PA.Pwr. da ilaim Meimutuskain Peirkairai AsailUsul Anaik diluair Peirkaiwinain 
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5. Juirnal yang beirjuiduil “Peineitapan Asal Usu il Anak Tanpa Me ilaluii Teis DNA 

Be ise irta Akibat Hu ikuimnya Beirdasarkan Pe irspe iktif Hu ikuim Pe irdata Islam” 

yang dituilis o ileih Amrin Nu irfieini. Hasil kajian me inuinjuikkan bahwa yang 

dimaksuid de ingan statuis hu ikuim anak yang lahir di luiar peirkawinan, yaitui 

hanya meimpuinyai hu ibuingan peirdata deingan ibui dan ke iluiarganya, yang 

diatuir dalam Pasal 43 Ayat 1 te intang ke ibuitu ihan hiduip. Ibui dan ke iluiarga ibui 

se icara huiku im beirtanggu ing jawab atas ke ise ijahteiraan finansial dan mate iri 

anak-anak. Namuin de imikian, Ayah kandu ing ju iga se icara hu ikuim 

be irkeiwajiban uintuik me imeilihara, meimbeisarkan, dan meingasu ih anak yang 

lahir di luiar nikah, se ibagaimana teirtuiang dalam Puituisan Mahkamah 

Koinstitu isi No i. 40/PPU-VIII/2010, jika ia tidak me ingaku ii statuis anak 

teirse ibuit.12 

6. Juirnal “Pe ineitapan asal uisuil anak dari peirkawinan po iliandri liar keipada ayah 

bioiloigisnya (stu idy analisis teirhadap analisis pe ingadilan agama buikit tinggi 

noimoir 321/Pdt.G/2022/PA.BKT).” yang dituilis oile ih Juimni Nalli. Hasil 

pe ineilitian bahwasannya hakim me inge ibuilkan peirmoihoinan peingeisahan asal 

uisuil anak dari peirkawinan po iliandri liar dinasabkan keipada ayah bioiloigisnya 

de ingan meindasarkan peirtimbangannya ke ipada fakta huikuim di pe irsidangan 

dan pandangan uilama seibagai lambing nilai hiduip dalam masyarakat. 

7. Juirnal “Peirtimbangan Hakim Dalam Pe ineitapan Asal-Usuil Anak Hasil 

Pe irkawinan Poiligami Di Bawah Tangan Pe irspe iktif Huikuim Pe irkawinan 

Indoine isia (Stuidi Pe ine itapan Noimoir 367/Pdt.P/2021/PA.Amb)” yang dituilis 

oileih Erkham Maskuiri. Pe ineilitian ini me ingkaji peirtimbangan hakim 

pe ingadilan agama pada noimoir puituisan 367/Pdt.P/2021/Pa.Amb teirkait 

pe ingabuilan peirmoihoinan peimoihoin yang meingajuikan asauil uisuil anak pada 

pe irnikahan poiligami di diabwah tangan. Hasil pe ine ilitian ini me inuinjuikan 

bahwa pe irtimbangan hakim be irpijak pada ke iabsahan peirkawinan peimoihoin 

yang dilakuikan se icara agama pasal 2 ayat (1) dan pasal 42 Undang-Undang 

Pe irkawinan Noimoir 1 Tahuin 1974 Ju inctoi Pasal 99 Ko impilasi huikuim Islam. 

 
12 Amrin Nurfieini, Peineitaipain Asail Usul Anaik Ta inpai Me ilailui Teis Dnai Beiseirtai Akibait Hukumnyai 

Beirdaisairkain Peirspeiktif Hukum Peirdaitai Islaim 
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Hakim meingabuilkannya deingan dasar keimaslahatan pada anak dalam 

ke iluiarga agar meindapatan hak-haknya seipe irti anak lainnya. 

 

Tablei 1 Peineilitian teirdahuilu i 

Noi Pe inuilis Juiduil Hasil peine ilitian 

1 Wahyui 

Fajar 

Ramadhan 

Pe ine itapan Asal uisuil Anak 

Yang lahir Di Lu iar 

Pe irkawinan Dan Alibat 

Huikuimnya Ditinjaui 

Be irdasarkan Hu ikuim 

Ke ike iluiargaan Islam 

(Stuidy Kasu is Pe ine itapan 

Pe ingadilan Agama 

Jakarta Seilatan Noimoir: 

298/PDT.P/2020/PA. Js) 

Me injeilasan teintang 

asal u isuil anak yang 

lahir di luiar 

pe irkawinan dan akibat 

huikuimnya ditinjaui 

be irdasarkan huikuim 

islam seisuiai pu ituisan 

Noimoir: 

298/PDT.p/2020/PA.js 

yang meimuituiskan 

teintang asal uisuil nak 

diluiar pe irkawinan. 

2 Lia 

Amalia 

Pe ine itapan Asal Usu il anak 

Se ibagai Upaya 

Pe irlinduingan Hu ikuim   

Teirhadap Anak Hasil Dari 

Pe irkawinan Siri (Stuidy 

Kasu is Di Pe ingadilan 

Agama Karawang) 

Akibat dari 

pe irkawinan yang tidak 

teircatat ataui 

pe irnikahan siri adalah 

pabila teirjadi seisuiatui 

dalam peirkawinannya 

istri tidak dapat 

meinuintu it haknya 

se icara huikuim 

de imikian deingan 

masalah anak yang 

dilahirkan dalam 

pe irnikahan teirse ibuit 
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dalam Pasal 43 ayat 1 

Undang-Undang 

Pe irkawinan “anak 

yang dilahirkan diluiar 

pe irkawinan hanya 

meimpuinyai hu ibuingan 

pe irdata deingan ibuinya 

dan keiluiarga ibuinya. 

3 Wisnu i 

Ru istam 

Aji 

Analisis Statuis Hu ikuim 

Asal Usu il Anak Lahir 

Dilu iar Peirkawinan Yang 

Sah Me inuiruit Undang-

Undang No imoir 1 Tahuin 

1974 Teintang Pe irkawinan 

Dan Ko impilasi Hu ikuim 

Islam (Stuidy Kasu is di 

Antabu ia NTT) 

Pe ine itapan asal-uisuil 

anak bagi oirang Islam 

tuinduik pada huikuim 

pe irdata Islam, dan 

puituisan yang 

dikeiluiarkan oileih 

Pe ingadilan Agama 

meinjadi dasar bagi 

Kantoir Catatan Sipil 

uintuik meineirbitkan 

akta keilahiran anak 

jika dipeirlu ikan 

4 Hari 

Widiyantoi 

Pe irtimbangan Hakim 

Pe ingadilan Agama 

Kabu ipatein Puirwo ire ijoi 

Noimoir 

0028/Pdt.P/2018/PA.Pwr. 

dalam Meimuituiskan 

Pe irkara AsalUsu il Anak 

diluiar Pe irkawinan 

pe irmasalahan 

meinge inai anak yang 

dilahirkan di luiar 

pe irkawinan peirlui 

meindapat 

pe irlinduingan hu ikuim 

dan keipastian hu ikuim 

yang adil teirhadap 

statuis se ioirang anak 

yang dilahirkan dan 
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hak-hak yang ada 

padanya, teirmasuik 

teirhadap anak yang 

dilahirkan meiskipuin 

ke iabsahan 

pe irkawinanannya 

masih 

dipeirse ingke itakan; 

Pasal 43 ayat (1) UU 

Noi. 1/1974 

5 Amrin 

Nu irfie ini 

Pe ine itapan Asal Usu il 

Anak Tanpa Meilaluii Teis 

DNA Be ise irta Akibat 

Huikuimnya Beirdasarkan 

Pe irspe iktif Hu ikuim Pe irdata 

Islam 

Hasil kajian 

meinuinju ikkan bahwa 

yang dimaksuid de ingan 

statuis hu ikuim anak 

yang lahir di luiar 

pe irkawinan, yaitui 

hanya meimpuinyai 

huibuingan peirdata 

de ingan ibui dan 

ke iluiarganya, yang 

diatuir dalam Pasal 43 

Ayat 1 te intang 

ke ibuituihan hidu ip. Ibui 

dan keiluiarga ibui 

se icara huikuim 

be irtangguing jawab 

atas keise ijahteiraan 

finansial dan mateiri 

anak-anak 
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6 Ju imni 

Nalli 

Pe ine itapan asal uisuil anak 

dari peirkawinan po iliandri 

liar keipada ayah 

bioiloigisnya (stu idy 

analisis teirhadap analisis 

pe ingadilan agama buikit 

tinggi noimoir 

321/Pdt.G/2022/PA.BKT) 

Hasil peine ilitian 

bahwasannya hakim 

meinge ibuilkan 

pe irmoihoinan 

pe ingeisahan asal u isuil 

anak dari peirkawinan 

poiliandri liar 

dinasabkan keipada 

ayah bioiloigisnya 

de ingan meindasarkan 

pe irtimbangannya 

ke ipada fakta huikuim di 

pe irsidangan dan 

pandangan uilama 

se ibagai lambing nilai 

hiduip dalam 

masyarakat. 

7 Erkham 

Masku iri 

Pe irtimbangan Hakim 

Dalam Peineitapan Asal-

Usuil Anak Hasil 

Pe irkawinan Po iligami Di 

Bawah Tangan Peirspe iktif 

Huikuim Pe irkawinan 

Indoine isia (Stu idi 

Pe ine itapan No imoir 

367/Pdt.P/2021/PA.Amb) 

Hasil peine ilitian ini 

meinuinju ikan bahwa 

pe irtimbangan hakim 

be irpijak pada 

ke iabsahan peirkawinan 

pe imoihoin yang 

dilakuikan seicara 

agama pasal 2 ayat (1) 

dan pasal 42 Undang-

Undang Pe irkawinan 

Noimoir 1 Tahuin 1974 

Juinctoi Pasal 99 

Koimpilasi huikuim 

Islam. Hakim 
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meingabu ilkannya 

de ingan dasar 

ke imaslahatan pada 

anak dalam keiluiarga 

agar meindapatan hak-

haknya seipe irti anak 

lainnya 

 

Dalam peine ilitian- peineilitian se ibeiluimnya,teirdapat beibeirapa keisamaan dan 

pe irbeidaan deingan peine ilitian yang akan dilaku ikan. Salah satui keisamaannya adakah 

fo ikuis pe ine ilitian pada teima yang sama, yaitui statu is asal- uisuil anak di  Peingadilan 

Agama. Namuin, te irdapat peirbe idaan dalam beibeirapa aspe ik peine ilitian antara 

pe ineilitian teirdahuilui dan peineilitian yang akan dilaku ikan, seipe irti Proibleim 

akadeimik, keirangka teioiri, analisis, peinde ikatan peineilitian, dan teimuian yang 

diharapkan.  

Pe irbe idaan pada aspeik proible im akadeimik meingindikasikan bahwa peineilitian 

yang akan dilakuikan muingkin meimfoikuiskan pada peirtanyaan ataui pe irmasalahan 

yang be irbeida de ingan pe ineilitian seibe iluimnya. Pe irmnoihoinan asal-uisuil anak di 

Pe ingadilan Agama Ko ita Banjar teilah diteiliti deingan beirbagai jeinis pu ituisan, 

teirmasuik Kabuil, pe inoilakan, dan pe incabuitan. Namuin, pe ine ilitian yang akan 

dilakuikan akan leibih meimfoikuiskan pada pe irspe iktif yuiridis dan soisioiloigi. Dalam 

hal keirangka te ioiri, peine ilitian teirse ibuit akan meinggu inakan keirangka teioiri yang 

se isuiai deingan peirmasalahan peine ilitian, yaitu i tinjauian peirspe iktif puituisan hakim dan 

teioiri analisis deingan peinalaran hu ikuim (Leigal Reiaso iring).  

De ingan deimikian peine ilitian ini akan me imbeirikan kointribuisi baru i dalam 

pe imahaman dan peimbbahasan meinge inaui statu is asal-uisuil anak di Pe ingadilan 

Agama Ko ita Banjar, de ingan foikuis pada pe irspe iktif yuiridis so isioiloigis. 

F. Keirangka Beirfikir 

Pe irkawinan adalah seisuiaatui hal yang sakral dan aguing bagi keihiduipan 

manuisia, khu isuisnya bagi u imat islam. Peirkawinan dianggap se ibagai wahana yang 

mampui meimbeirikan peingayoiman dalam hu ibuingan beirdata diantara laki-laki dan 
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pe ireimpuian. Peirkawinan, dalam kointeiks tata huikuim di Indoine isia diatuir oileih 

Undang-uindang, yaitui Undang-uindang no imoir1 tahuin 1974. Tidak diraguikan lagi 

de ingan peirkawinan teirse ibuit diharapkan dapat me inciptakan se ibuiah keiluiarga yang 

se ijahteira, kareina didalam keiluiarga dapat meinciptakan geineirasi yang se ihat lahir dan 

batin.13 Ge ine irasi yang dimaksuid teirse ibuit adalah se ioirang anak ataui keituiruinan hasil 

dari peirkawinan seioirang pria dan wanita yang dike imuidia hari, diharapkan puila 

tidak ada peirmasalahan yang beirsangku it-pauit deingan statuis anak.  

Dalam Undang-uindang peirkawinan, statuis anak dibeidakan meinjadi duia yaitui 

anak sah dan anak diluiar kawin. Anak sah se ibagaimana yang dinyatakan pasal 42 

UU pe irkawinan adalah dalam anak yang dilahirkan se ibagai akibat peirkawinan yang 

sah. Se ilain itui, dise ibuitkan pu ila dalam ko impilasi huikuim islam (KHI) pada pasal 99 

bahwa anak sah adalah (a) Anak yang lahir dalam atau i se ibagai akibat peirkawinan 

yang sah, dan (b) Hasil peimbuiahan suiami istri yang sah diluiar Rahim dan dilahirkan 

o ileih istri teirse ibuit.  

Be irbicara meinge inai anak sah dalam huikuim peirkawinan nasioinal Indo ineisia, 

tidak peirlui lagi dipeirmasalahkan dan meimang tidak ada masalah yang haru is 

dikeimuikakan. Namuin dine igara ini, banyak anak yang lahir dilu iar peirkawinan. 

Anak-anak teirse ibuit didalam keihiduipannya banyak meingalami diskriminasi. 

Se ihingga, dalam huibuingan keibe irdataannya masih dipeirluikan keipastian huikuim 

yang mampui meimbeirikan proibleim soilfing teirhadap peirmasalahan yang dialami 

o ileih anak diluiar kawin. Salah satui cointoih dalam peimbuiatan akta keilahiran hanya 

dituilis anak dari seioirang ibui beirnama si fu ilan. Ia tidak meimiliki huibuingan 

ke ibeirdataan deingan bapak bio iloigisnya mauipuin de ingan ke iluiarga bapak 

bio iloigisnya. Kasu is se imacam ini, dan cointoih-cointo ih lainnya meiruipakan beintuik 

diskriminasi teirhadap anak luiar kawin. 14 

Me iskipuin Mahkamah Koinstituisi teilah meimbeirikan jawaban te irhadap 

ke ibuituihan hu ikuim yang dihadapi oile ih anak luiar kawin seiteilah adanya uiji mateiril 

teirhadap pasal 43 ayat 1 UU pe irkawinan se inyatanya tidak seicara oitoimatis anak luiar 

 
13 Ali Afaindi, Hukum Keiluairgai meinurut undaing-undaing hukum peirdaitai, Yogyaikairtai: Graihai Ilmu, 

1981 Hailm.19. 
14 Toif, haik haik a inaik biologis.konseip,peineitaipain aisail usul,dain peirlindunga in hukum ainaik biologis di 

Indoneisiai. Mailaing.seita irai preis, 2024, hail. 2 
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kawin se itatuisnya beiruibah me injadi anak sah ataui anak bioiloigis. Hal itui dise ibabkan 

kareina pe irlui adanya peimbuiktian seibagaimana yang teirsirat dan teirsuirat dalam amar 

pu ituisan mahkamah koinstituisi yang me inyatakan “Pasal 43 ayat (1) UU pe irkawinan 

be irteintangan deingan UUD 1945 se ipanjang dimaknai meinghilangkan huibuingan laki 

laki yang dapat dibuiktikan deingan ilmui pe ingeitahu ian dan teiknoiloigi dan alat buikti 

lain teirnyata meimpuinyai hu ibuingan darah se ibagai ayahnya.  

Proible imatika yang muincuil teirhadap pu ituisan MK atas u iji mateiril pasal 43 ayat 

(1) UU Pe irkawinan seipeirti teirse ibuit diatas, jeilas dibuituihkan adanya buikti seicara 

ilmui pe inge itahuian dan te iknoiloigi dan atau i alat buikti lain teirnyata meimpuinyai 

hu ibuingan darah deingan ayahnya. Buikti teirse ibuit se icara implisit mauipuin seicara 

e iksplisit yang tidak boileih ditinggalkan dalam me ine intuikan seibagai anak bioiloigis. 

Hal ini uintuik meinghindarkan keiboihoingan yang dilakuikan oile ih pihak-pihak yang 

se ibe inarnya buikan se ibagai bapak bioiloigis se isuinggu ihnya de ingan me ingakuii anak 

lu iar kawin oirang lain seibagai anak bioiloigisnya. 

Disamping itui buikti ilmui peinge itahuian dan teiknoiloigi ataui alat buikti lain yang 

meinuinjuikan adanya huibuingan darah dianggap mahal uintuik meindapatkannya, 

se ihingga deingan dalih itui pihak anak luiar kawin dan pihak peingadilan yang mampui 

meimbe irikan ke ipastian huikuim meilaluii pu ituisan ataui pe ine itapannya. 

Teirproipoikasinya de ingan mahalnya peincarian bu ikti teirse ibuit, se ihingga buikti ilmui 

pe ingeitahu ian dan teiknoiloigi ataui alat buikti lain yang meinuinjuikan adanya huibuingan 

darah ditiadakan dalam me imbuiktikan anak luiar kawin meinjadi anak sah ataui anak 

bio iloigis. Hal ini yang haruis meindapatkan jawaban yang dapat 

dipeirtangguingjawabkan dideipan hu ikuim. 

Asal u isuil anak meiruipakan dasar uintuik me inuinjuikan adanya huibuingan 

ke imahraman (nasab) deingan ayahnya. Deimikian yang dinyakini dalam fikih su ini. 

Anak li’an ataui hasil zina hanya dinasabnya ke ipada ibui dan sauidara ibuinya 

se ibagaimana yang teilah dise ipakai oileih para u ilama, peingeitahu ian teintang nasab dan 

pe ineintuian nya meinjadi salah satui hak teirpe inting bagi anak, kare ina deingan adanya 

pe ineituian nasab teirse ibuit akan beirdampak pada keipribadian dan masa de ipan anak. 

Pe ine iluisuiran asal u isuil anak sangatlah peinting bagi se ioirang anak dalam meingaruingi 
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masa deipan dan ke ihiduipannya di masyarakat. De imikian maka se ioirang anak haruis 

taui me ingeinai nasabnya.15  

Anak sah hanya bisa dinasabkan ke ipada ayah dan keiluiaga ayahnya keicuiali 

ayah (suiami dari ibui yang me ilahirkannya) meingingkari ataui me inyangkalnya. 

Sabda Nabi SAW. 

Dari amr ibn syu i’aib dari ayahnya dari kake inya dia beirkata : Seise ioirang 

be irkata: Ya ro isuiluilloih, se isu ingguihnya si fu ilan itui adalah anak saya, saya 

me inzinai ibuinya Keitika masih masa jahiliyah, ro isuiluilloih saw puin be irsabda: 

tidak ada peingakuian anak dalam islam, teilah leiwat uiruisan di masa jahiliyah, 

anak itui adalah bagi pe imilik Kasuir/suiami dari pe ire impuian yang me ilahirkan 

(firasi) dan bagi peizina adalah batui (dihuikuim). (HR. Abu i Dawuid). 

Be irdasarkan hadist ini, Imam Ibnui’ Abdil Barr dalam kitabnya, “At Tahmid” 

(8/183) Se ibagaimana dikuitip dalam fatwa MUI no imoir 00 tahu in 8108 me inyatakan 

para uilama teilah seipakat, apabila te irdapat seise io irang laki-laki be irzina deingan 

pe ireimpuian yang meimiliki suiami dan meilahirkan anak, maka anak te irse ibuit tidak 

dinasabkan keipada laki-laki yang meinzinainya, meilainkan keipada su iami dari 

ibu inya teirse ibuit, deingan keite intuian ia tidak meingingkari anak yang lahir teirse ibuit.  

Anak yang dilahirkan tidak me ilaluii adanya ikatan peirkawinan yang sah maka 

u intuik meinge itahuii asal u isuil anak teirse ibuit diharu iskan adanya puituisan pe ingadilan, 

namuin de imikian tidak seimuia peirmoihoinan asal uisuil anak dapat dikabuilkan oileih 

pe ingadilan. Peirmo ihoinan asal uisuil anak dapat dikabuilkan peingadilan adalah 

pe irmoihoinan yang dapat dibu iktikan beidasarkan hu ikuim dan be iralaskan hu ikuim. 

Se imeintara peingadilan akan meino ilak peirmoihoinan yang tidak beirdasarkan huikuim 

dan beiralaskan huikuim.  

Puituisan hakim yang meiruipakan proiduik le imbaga peiradilan seicara filoisoifis 

teilah dibeiri labeil seibagai mahkoita hakim. Dimana se ibuiah mahkoita ideialnya adalah 

indah dan meinawan se irta einak u intuik dipandang o ileih pe incari keiadilan. Adapuin 

fo irmuilasi bahasa puituisan dalam puituisan itu i adalah se injata hakim yang beirisi kata-

kata bijak yang diuingkapkan se icara luigas, je ilas dan teigas se irta meinghindari kata-

 
15 Haiyu Kholidaih Hainum, Peindaipait Haikim Peingaidilain Aga imai Seimairaing teintaing putsain maihkaimaih 

konstitusi nomor 46/PUU-VIII/2010 dain Implikaisinyai teirhaidaip peineitaipain a isail usul ainaik. 
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kata frointal, beirbeilit-beilit dan tuimpang tindih. Seidangkan isi puituisan haruis 

meince irminkan te intang keiadilan hakim seibagai wakil tuihan di duinia, Seisuiai deingan 

kalimat Deimi Ke iadilan Beirdasarkan Tu iha Yang Maha Esa.16 Se ilain dari itui, pasal 

229 Ko impilasi Hu ikuim Islam meineinkankan bahwa hakim dalam me ingadili dan 

meimuituis pe irkara wajib meimpeirhatikan nilai-nilai yang hiduip di masyarakat, agar 

teircipta keiadilan dalam masyarakat.  

Be irdasarkan uiraian teirse ibu it, maka beirikuit peine iliti akan meinggambarkan 

ke irangka pikir seibagai acuian dalam pe ineilitian ini. Deingan ke irangka pikeir, 

diharapkan meimpeirmuidah pe imahaman te intang masalah yang dibahas, 

se ibagaimana teirlihat pada bagan be irikuit:  

Gambar 1 Keirangka Beirfikir 

 

 
16 Maihjudi, putusain haikim aidailaih maihkotai haikim, baidila ig, ma ihkaimaih aigung.go.id 22 Agustus 2013 

Asal usul anak diluar kawin 

Hukum Islam Hukum Positif 

Al-Qur’an dan Hadist Undang-undang 

Putusan 

Pengadilan Agama Hakim Penetapan 
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Ne igara meinjamin hak se itiap warga neigara u intuik meimbe intuik ke iluiarga dan 

meilanjuitkan keitu iruinan meilaluii peirkawinan yang sah. Seilain itui, neigara juiga 

meinjamin hak-hak anak uintu ik dapat hiduip, tuimbuih, dan beirkeimbang deingan baik, 

se irta meindapatkan peirlinduingan dari keike irasan dan diskriminasi. Hal ini seisuiai 

de ingan keiteintuian yang teircantu im dalam Undang-Undang Dasar Neigara Reipuiblik 

Indoine isia Tahuin 1945. 

Pe irkawinan meimiliki dimeinsi agama dan juiga meiruipakan seibuiah tindakan 

hu ikuim. Dalam hal me ilangsu ingkan peirkawinan, para pihak yang teirlibat haruis 

meimatuihi pe iratuiran-peiratuiran yang teilah diteitapkan oileih ne igara. Hal ini dijeilaskan 

dalam Pasal 2 Undang-Undang Noimoir 1 Tahuin 1974 teintang Peirkawinan. Deingan 

de imikian, peirkawinan tidak hanya me imiliki nilai keiagamaan, teitapi juiga diatuir oile ih 

ke iteintuian huikuim yang beirlakui. 

Pe iradilan Agama meiruipakan salah satui dari eimpat leimbaga peiradilan di Indoine isia 

yang meimiliki keimeirde ikaan dalam meinjalankan tuigasnya, se isuiai deingan keite intuian 

yang diatuir dalam Undang-Undang teintang keite intuian poikoik keikuiasaan keihakiman. 

Stru iktuir pe iradilan agama teirdiri dari Pe ingadilan Agama (PA) di tingkat pe irtama 

yang beirloikasi di Ko ita/Kabuipatein, Pe ingadilan Tinggi Agama (PTA) di tingkat 

pro ivinsi yang beirlo ikasi di Ibu i Koita Pro ivinsi, dan Mahkamah Aguing (MA) se ibagai 

leimbaga peiradilan teirtinggi di Indo ineisia yang beirada di Ibuikoita Ne igara Jakarta. 


